BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 29 responden, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik pasien di ruang VCT meliputi usia, jenis kelamin, suku,
status pekerjaan, dan tingkat pendidikan terhadap perubahan perilaku
kepatuhan tidak siginifikan. Berdasarkan hasil tersebut gambaran
karakteristik pasien tidak menunjukkan pengaruh terhadap perubahan
perilaku kepatuhan pengobatan ARV.

2. Perubahan perilaku kepatuhan pengobatan ARV sebelum dan sesudah
intervensi SMS Reminder menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terdapat perbedaan perubahan
perilaku signifikan sebelum dan sesudah intervensi SMS Reminder.
Kepatuhan pengobatan ARV pada pasien HIV-AIDS di ruang VCT
Puskesmas Timika dapat dipengaruhi adanya dukungan petugas kesehatan
dengan melakukan SMS Reminder.

B. SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka dapat disarankan:
1. Bagi Puskesmas Timika Kabupaten Mimika Papua
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dan informasi bagi

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang keperawatan medikal bedah di
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Puskemas Timika Kabupaten Mimika Papua, yaitu untuk SMS
Reminderdapat menjadi salah satu alternatif media pengingat dan
sekaligus memberi motivasi karena pasien dengan HIV-AIDS rentang
terjadi penurunan motivasi, yang nantinya mempengaruhi perilaku
kepatuhan dalam pengobatan ARV.
Bagi petugas kesehatan

Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk melakukan intervensi
terhadap penanggulangan HIV-AIDS oleh petugas kesehatan dengan
membantu klien mengambil keputusan,meningkatkan kepatuhan terhadap
pengobatan ARV, dan meningkatkan kemandirian pasien dalam merawat
dirinya sendiri. Perlu adanya jalinan kerja sama dengan pihak provaider
seluler untuk keberlangsungan program SMS Reminder bagi pasien HIV-
AIDS.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini sebagai evidence based dalam mengembangkan
intervensi SMS Reminder (mobile phone) terhadap penanggulangan HIV-
AIDS. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar
yang dapat mewakili populasi penderita HIV-AIDS di Kabupaten Mimika
Papua dan dilakukan secara random, dengan metode Kkualitatif
(wawancara) tentang kebermanfaatan SMS Reminder terhadap pasien HIV-

AIDS sehingga data yang diperoleh lebih mendalam.



